
 

 
 
 

 
I.1 Latar Belakang 

 
BAB I 

Pendahuluan 

Ritel merupakan kegiatan yang mencakup keseluruhan dalam 

keterlibatan proses penjualan barang maupun jasa secara langsung kepada end 

user dengan tujuan untuk dipergunakan pribadi non bisnis (Kotler, 2012). 

Berman & Evans (2010) juga mengungkapkan ritel merupakan kegiatan bisnis 

dalam proses penjualan barang dan jasa kepada konsumen dengan tujuan 

pribadi, keluarga, maupun keperluan rumah tangga. Sedangkan menurut Gilbert 

(2003) Ritel merupakan segala bentu usaha bisnis langsung yang mengarah 

pada kemapuan pemasaran dalam mencapai kepuasan konsumen akhir yang 

didasari pada organiasi penjualan barang dan jasa sebagai inti dari distribusi. 

Maka dapat disimpulkan ritel merupakan kegiatan usaha bisnis dalam penjualan 

barang secara langsung kepada konsumen akhir. 

 

pertumbuhan hingga 5,2%, dimana hal tersebut merupakan kabar baik jika 

dibandingkan dengan bulan sebelumnya hanya mencapai -2,2%. Data 
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Gambar 1. 1 Data Tingkat Penjualan Ritel di 

Indonesia Sumber : www.ceicdata.com 

Berdasarkan CEIC Data dalam kategori Global Economic Monitor World 

Trend Plus, jumlah penjualan ritel di Indonesia pada Oktober 2021 mengalami 

http://www.ceicdata.com/
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grafik di atas diperbarui setiap perbulan dengan rata-rata 8,1% dari Januari 2011 

hingga Oktober 2021 dengan 130 observasi. 

Di tahun 2020 Q4 dan 2021 Q1 ritel mengalami penyusutan bersamaan 

dengan diselenggarakannya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 

sehingga sektor ritel turut terkena dampaknya. Namun memasuki Q2 di 2021 

pendapatan ritel kembali naik bersamaan dengan bulan ramadhan membuat 

permintaan dari konsumen semakin meningkaat seiring dengan berbagi macam 

program diskon. 

Menurut R. Santosa (2017) faktor-faktor yang menentukan peningkatan 

bisnis ritel di indonesia, yaitu: factor peningkatann belanja rpduk konsumen 

makanan dan minuman dengan tingkat pertumbuhan gabungan 10,5%, 

peningkatan belanja produk konsumen elektronik dengan pertumbuhan 

mencapai 9,7%, dan peningkatan populasi Indonesia yang tumbuh hingga 1,3% 

per tahun. 

Dengan adanya kegiatan MSIB (Magang Studi Independen 

Bersertifikat) yang dihadirkan oleh kemendikbud ristek bersama dengan MAP 

Retail Academy yang merupakan bagian dari PT. Mitra Adiperkasa, sangat 

memfasilitasi mahasiswa dari seluruh jurusan agar dapat mendalami basic 

retailing, dengan harapan para peserta dapat menghasilkan basic retailing skill 

yang dapat diimplementasikan pada perusahaan bisnis sehingga lebih siap 

untuk menghadapi permasalahan jika terjadi penyusutan pendapatan 

sebagaimana fenomena yang terjadi pada ritel di Indonesia tahun 2020, dan 

mampu bersaing pada cakupan organisasi bisnis secara mendunia. 

MAP Retail Academy memiliki visi & misi sebagai penunjang dalam 

industri ritel yang dinamis : 

Visi 

Menjadi profesional andalan di bidang ritel 
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Misi 

Menyediakan pengembangan kompetensi Ritel unggulan, melalui pengetahuan 

dan praktek langsung untuk tumbuh menjadi Seorang Profesional di Bidang 

Ritel yang paling dikagumi / handal. 

Terkait dengan fenomena di atas, pada kegiatan Studi Independen di MAP 

Retail Academy (PT. Mitra Adiperkasa), penulis membuat output berupa insightful 

project dengan membuat perencanaan bisnis retail pada bidang Fashion yaitu 

“PAKALOLO Shoes” melalui proposal bisnis, business model canvas (BMC), 

hingga smart planning yang berfokus pada aspek operational, sebagai pemilik 

bisnis ataupun kepala toko, dengan harapan para mahasiswa dapat 

mengimplementasikan dan mendalami keseluruhan kompetensi yang telah 

didapatkannya selaras dengan job positioning pada industri ritel. 

I.2 Lingkup 

Learn MAPWay Independent Study Program merupakan program yang 

dilaksanakan secara daring yang diperuntukkan bagi mahasiswa, dirancang 

untuk mengenali, mempelajari dan membangun pengetahuan terkait fungsi- 

funsi pada retail business yang akan menjalani tiga tahapan pembelajaran yang 

diselaraskan dengan job positioning di industri retail, berfokus pada area 

spesifik ritel secara inti, yaitu, operational, visual merchandising, dan 

merchandising. 

I.3 Tujuan 

Secara umum tujuan dari rangkaian kegiatan Learn MAPWay terdiri 

dari tiga, yaitu: 

1. Membangun pengetahuan dalam bisnis ritel yang berkaitan dengan fungsi 

merchandising dan memberikan paparan tentang bisnis secara umum 

2. Membangun pengetahuan dalam bisnis ritel yang berkaitan dengan fungsi 

operational dan memberikan paparan bisnis secara umum 

3. Membangun pengetahuan dalam bisnis ritel yang berkaitan dengan fungsi 

visual merchandising dan memberikan paparan tentang bisnis secara umum 
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Selain itu, Learn MAPWay juga ditujukan untuk memberikan 

pemahaman kepada mahasiswa akan fungsi-fungsi yang terdapat pada bisnis 

retail berdasarkan kompetensi nasional (SKKNI Ritel 2018). 


